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Penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif. Kuesioner skala Likert 

yang telah dievaluasi validitas dan reliabilitasnya digunakan untuk 

memperoleh data kuantitatif. Untuk populasi yanng digunakan Wajib Pajak 

Orang Pribadi yang terdaftar sebagai Wajib Pajak E-Billing pada KPP 

Pratama Padang Satu dengan jumlah 29.372 Wajib Pajak. Sedangkan sampel 

berjumlah 100 responden yang menggunakan rumus Slovin (10% error) serta 

dianalisis dengan regresi linier berganda. Dalam penelitian ini untuk variabel 

E-Billing berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepatuhan 

wajib pajak di kota Padang. Hal ini telah diuji dengan signifikansi 0,000 < 

0,05, dan pengaruh penerapan E SPT terhadap variabel dependen kepatuhan 

wajib pajak di kota Padang diuji dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 
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ABSTRACT 

This study uses a method called a quantitative survey. It uses a Likert scale 

questionnaire to collect quantitative data that has been tested for validity and 

reliability. The people in this study are taxpayers who signed up at the 

Pratama Tax Service Office in Padang as E-Billing Taxpayers. Satu as many 

as 29,372 Taxpayers, this study used the Slovin formula to get 100 

respondents (with a 10% error rate) and then used multiple linear regression 

to look at the data. In this study, it can be seen that there is a positive and 

significant effect between the independent variable (E-Billing) and the 

dependent variable (taxpayer compliance in the city of Padang), which has 

been tested with a significance of 0.000, less than 0.05, and the effect of the 

application of E-SPT on the dependent variable (taxpayer compliance in the 

city of Padang). 

DOI:  

https://doi.org/10.24036/jmiap.v4i2.509 

 

 

 

Lisensi: 

Lisensi Creative Commons Attribution 4.0 Internasional (CC BY) 

http://jmiap.ppj.unp.ac.id/


Seftrini Visrizamet, Aldri Frinaldi| Pengaruh Penerapan E-Billing dan E-SPT terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak di Kota Padang 

132 | Jurnal Manajemen dan Ilmu Administrasi Publik |Volume 4 | Nomor 2| Tahun 2022 | (Hal. 131-137) 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, Self Assessment System 

digunakan untuk memungut pajak. Ini adalah 

sistem pengumpulan pajak yang 

memungkinkan pembayar pajak mengetahui 

sendiri berapa banyak pajak yang harus bayar 

setiap tahun, yang disesuaikan dengan undang-

undang dan peraturan perpajakan. 

Wajib pajak dipercaya untuk menghitung 

pajaknya sendiri, melacak pajak yang terutang 

serta membayar sendiri, melaporkan pajak yang 

terutang, dan mempertanggungjawabkan pajak 

yang terutang (Sudiartana & Mendra, 2017). 

Untuk membuat sistem ini berjalan, wajib pajak 

harus sadar dan memahami betapa pentingnya 

membayar pajak secara terus menerus, jujur, 

terbuka, dan tepat waktu, sebagaimana 

disyaratkan oleh hukum dan peraturan di 

Indonesia. 

Beberapa tahun terakhir, jumlah wajib pajak 

yang membayar pajak meningkat, tetapi jumlah 

ini masih dianggap rendah. Hal ini karena 

sepertinya banyak wajib pajak yang masih 

berusaha menyembunyikan pendapatan riilnya 

agar pajaknya menjadi lebih rendah. Hal ini 

juga ditambah dengan ketidaktahuan tentang 

undang-undang perpajakan dan sanksi yang 

sudah ada. Jika wajib pajak memahami dan 

mengetahui sanksi karena tidak membayar 

pajak. Hal ini juga akan mempersulit 

pencapaian target penerimaan pajak tahun ini. 

Hal ini juga akan mempersulit pencapaian 

target penerimaan pajak tahun ini. Masih ada 

Wajib Pajak yang membuat Kode Tagihan lebih 

dari satu bulan sekaligus dan melakukan 

pembayaran pajak lebih lambat dari batas waktu 

penyetoran pajak yaitu tanggal 15 setiap 

bulannya (Rusmadi, 2017). Tabel berikut 

menunjukkan jumlah wajib pajak orang pribadi 

yang melapor ke kantor KPP Pratama Padang 

Satu: 

Tabel 1. Jumlah Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Lapor SPT Tahunan pada 

Tahun 2015-2018 di KPP Pratama Padang 

Satu 

 
Sistem E Billing juga mulai diterapkan pada 

tahun 2013 di KPP Pratama Padang Satu. 

Sebagaimana pada tabel di bawah ini (per 

Januari 2018): 

 

Tabel 2. Jumlah Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang Lapor SPT Tahunan melalui 

E-Billing pada Tahun 2014-2018 di KPP 

Pratama Padang Satu 

 
Dari Tabel 2 terlihat bahwa jumlah Wajib 

Pajak Orang Pribadi yang melaporkan SPT 

Tahunan melalui sistem E Billing di KPP 

Pratama Padang Satu setiap tahun mengalami 

peningkatan sejak mulai digunakan pada tahun 

2014. Pada tahun 2014 hanya terdapat 130 

Wajib Pajak yang melaporkan, namun pada 

tahun 2017 sebanyak 53.497 Wajib Pajak yang 

Melaporkan. Untuk tahun 2018, meskipun 

masih dalam pendataan, terlihat jelas dari 

29.3722 yang sudah melaporkan SPT melalui 

sistem E Billing. 

Pemerintah melalui DJP terus berupaya 

untuk mendatangkan lebih banyak uang pajak 

dengan memutakhirkan layanan bagi wajib 

pajak dan memperbaiki cara pajak diatur dan 

dijalankan. Dalam bentuk E Billing, 

penggunaan teknologi informasi baru untuk 

melaporkan kewajiban perpajakan merupakan 

tanda modernisasi lebih lanjut. 

Sebagai wujud nyata Dirjen Pajak untuk 

menunjukkan apa yang dilakukannya, mereka 

memulai Reformasi Administrasi Perpajakan. 

Hal itu dilakukan dengan memodernisasi 

teknologi informasi dengan sistem elektronik, 

atau e-Systems. dan e-SPT, E-Filing, serta E 

Billing.  

E-Billing yaitu pembayaran suatu pajak 

yang dilaksanakan dengan elektronik serta 

menggunakan suatu kode billing. Dengan 

menafaatkan kode penagihan, pembayaran 

pajak dapat dilaksanakan seperti bank ataupun 

layanan pos. Segala cara Ditjen Pajak telah 

memudahkan dalam rangka untuk 

mempermudah suatu kewajiban dari 

perpajakan, seharusnya Wajibb Pajak mampu 

untuk membayar pajaknya dengan mudah. 

Peneliti melihat ke wajib pajak di kota Padang 

dan menemukan beberapa masalah. Saat ini, 

sebagian besar wajib pajak belum mulai 

menggunakan E Billing. 
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Hal ini dikarenakan sosialisasi dari DJP 

yang kurang dan sebagian besar wajib pajak 

tidak mengetahui cara menggunakan internet 

untuk mengajukan pajak. Jadi wajib pajak 

berpikir akan lebih sulit menggunakan E Billing 

daripada melakukannya dengan tangan. 

Penggunaan E-Billing, di sisi lain, akan 

memudahkan wajib pajak untuk mengajukan 

SPT dan memastikan kebenarannya. Namun, 

terkadang wajib pajak mengeluh harus 

menunggu lama hanya untuk membuat Kode 

Tagihan karena tidak tersedianya komputer 

yang memadai. Disisi lain, jika sistem sedang 

ada bermasalah ataupun down wajib pajak 

menunggu sebentar dalam membuat Kode 

Tagihan, dan masih banyak orang yang 

berbohong tentang berapa banyak uang yang 

mereka hasilkan ketika mereka mengisi Kode 

Tagihannya. 

Seluruh wajib pajak yang tidak patuh 

undang-undang akan mendapatkan suatu sanksi 

administrasi. Untuk sanksi administrasi 

terhadap ketetapan pajak dan tagihan pajak 

meliputi denda, bunga, dan kenaikan. Untuk 

melanggar undang-undang dan peraturan 

perpajakan, hukuman pidana datang dalam 

bentuk kurungan dan penjara. Beberapa wajib 

pajak masih belum mengetahui serta belum 

cukup untuk memahami tentang pajak. Wajib 

Pajak yang mengatakan bahwa mereka hanya 

akan mendapat masalah jika tidak 

menyampaikan SPT Tahunan. Bahkan, 

beberapa wajib pajak masih mengirimkan 

pembayaran pajak bulanan mereka dengan 

mengeja. Ini menjadi suatu pelanggaran yang 

tidak dipahami seluruh wajib pajak karena 

membayar pajak secara tertulis adalah sah dan 

sah-sah saja. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai meetode survei 

kuantitatif. Untuk data kuantitatif didapatkan 

dari suatu kuesioner skala likert yang telah 

dievaluasi validitas dan reliabilitasnya. Untuk 

populasi yakni Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar sebagai Wajib Pajak E-Billing di KPP 

Pratama Padang. Adapun untuk yang terdaftar 

berjumlah 29.372 Wajib Pajak. Sementara 

sampel terdiri dari 100 responden yang dipilih 

menggunakan rumus Slovin (10% error) 

kemudian dianalisis regresi linier berganda. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam suatu penelitian ini, terdapat 3 bentuk 

untuk uji asumsi klasik: 

a) Uji Normalitas 

Yakni mengetahui suatu distribusinya 

normal ataupun tidak. Menurut Ghozali (2011), 

uji Kolmogorov Smirnov salah satu cara untuk 

menentukan suatu  variabel normal 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Nilai Asym.Sig untuk residual 

unstandardized adalah 0,200, sebagaimana 

yang terdapat dalam tabel 3. Dengan demikian 

untuk nilai Asym.Sig yakni dari batas 

signifikanis yakni (0,05). Untuk variabel 

penelitian dapat dikatakan terdistribusi secara 

normal. Karena data mengikuti distribusi 

normal, sehingga analisis regresi linier 

langsung dapat dilakukan. 

b) Uji Linearitas 

Suatu metode untuk melihat apakah suatu 

kumpulan data penelitian linier atau tidak. 

Untuk uji linieritas pada tingkat signifikan 0,05 

digunakan untuk memeriksa linieritas. Variabel 

untuk penelitian memiliki suatu hubungan linier 

jika signifikansi > 0,05. Tabel 4 menunjukkan 

hasil linearitas: 

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022) 

Hasil Linearitas pada tabel 4 

menggambarkan untuk signifikansi Penerapam 

E Billing terhadapp kepatuhan wajib pajak 0,05 

ataupun (0,598 > 0,05). Sedangkan signifikansi 

Penerapam E SPT adalah 0,05 ataupun (0,297 > 

0,05). 
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c) Uji Heterokedastisitas 

Suliyanto mengatakan bahwa 

heteroskedastisitas berarti perbedaan antar 

variabel tidak sama untuk semua pengamatan. 

Model grafik dapat digunakan untuk 

menggambarkan bagaimana satu variabel 

pengganggu. Model regresi tidak akan 

terpengaruh oleh heteroskedastisitas jika 

grafiknya tidak mengikuti pola tertentu, seperti 

naik ke kanan atas, bawah ke kiri atas, atau pola 

lain. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Sumber:Data Primer Diolah (2022) 

Dari uji di atas terlihat bahwa gambar tidak 

menunjukkan atau membentuk pola. Artinya 

tidak ada kasus heteroskedastisitas. 

d) Analisis Regresi Linear Berganda 

Mengetahui bagaimana 2 ataupun lebih dari 

variabell bebas mempengaruhi variabel terikat.  

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Berikut ini adalah persamaan suatau regresi 

linier sederhana dapat dilihat dari tabel 5: 

Y = 13.152+ 0,399X1+0,383X2 

e) Uji Hipotesis 

Uji Secara Simultan (Uji F) 

Bertujuan dalam menguji suatu akurasi 

model serta pengaruh suatu variabel secara 

bersamaan. Model persamaan regresi 

memenuhi kriteria kecocokan jika variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel di saat 

yang bersamaan. Selain itu, jika simultan tidak 

memiliki pengaruh apa pun, itu berarti tidak 

cocok. Pada tabel 6, dapat melihat tabel 

ANOVA: 

Tabel 6. Hasil Uji F 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2022) 

Dari pengolahan tabel 6 diperoleh untuk 

nilai F hitung 94,731 dengan taraf signifikansi 

0,000.  

Hasil Uji t 

Uji t dilaksanakan melihat suatau variabel 

bebas serta variabel terikat saling 

mempengaruhi. Dengan demikian untuk nilai t 

hitung tabel 7: 

Tabel 7. Hasil Uji t 

 
Berdasarkan tabel 7, uji t dapat digambarkan 

dengan nilai t hitung sebesar 5,192 dan 

Berdasarkan tabel 7, uji t dapat digambarkan 

dengan nilai t hitung sebesar 4,088 

Pengaruh Penerapan E-Billing terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak dikota Padang 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier 

berganda besar signifikansi 0,05 ( = 5%) atau 

(0,000 < 0,05) yang artinya data ini berpengaruh 

signifikan, penerapan E-Billing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak di Kota Padang. Artinya 

kemudahan penggunaan dan pelayanan yang 

ditawarkan oleh sistem ini berpengaruh besar 

terhadap seberapa baik wajib pajak untuk 

melaksanakan suatau pembayaran. E-billing 

dapat memudahkan wajib pajak untuk 

membayar tagihan. Di sisi lain, jika e-billing 

tidak mudah dan murah untuk digunakan, akan 

menurunkan jumlah wajib pajak yang 

membayar tagihan tepat waktu. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa masyarakat sudah dapat menggunakan e-

billing. Hal ini terlihat dari fakta bahwa 79% 

responden mampu melakukannya. Artinya 

jawaban masyarakat tentang penggunaan 

billing dengan kategori Baik menunjukkan 
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bahwa kemudahan pembayaran pajak menjadi 

faktor terpenting dalam penggunaan e-billing, 

dengan TCR sebesar 80,60%. Dalam penelitian 

ini, wajib pajak sudah sangat baik dalam 

mengikuti aturan. Hal ini terlihat dari fakta 

bahwa 82% dari mereka yang ditanya 

memberikan jawaban yang benar. Kepatuhan 

dalam pembayaran tunggakan memiliki 

Respondent TCR tertinggi, yaitu 89%. Ini 

menjadikannya indikator yang paling penting. 

E-billing merupakan salah satu sistem 

elektronik yang digunakan untuk menangani 

pajak. Pratama dkk. (2017) menjelaskan e-

billing suatu penggunaan kode billing sebagai 

kode transaksi dalam membayar pajak melalui 

sarana elektronik. E-billing digunakan untuk 

mempermudah dan memudahkan pembayaran 

pajak bagi wajib pajak karena menghemat 

waktu, dan mudah serta dapat untuk 

dilaksanakan dimana saja. Dengan begitu, 

pelayanan dapat dilakukan dengan cepat dan 

baik.  E-billing tentunya dapay membuat wajib 

pajak lebih senang dan puas. Jika e-billing lebih 

mudah  dipakai serta membuat wajib pajak 

senang dan puas, maka WPOP akan lebih 

bertanggung jawab dalam membayar pajaknya.  

Penelitian yang dilaksanakan oleh Aldri 

Frinaldi pada tahun 2020 dan hasil penelitian 

dapat dikatakan bahwa Budaya Kerja, Tata 

Kelola Digital, dan Kebahagiaan Karyawan di 

Kota Pariaman memiliki pengaruh budaya kerja 

terhadap indeks kebahagiaan, sehingga budaya 

kerja dan e-governance secara bersama-sama 

mempengaruhi indeks kebahagiaan. Hasil ini 

memberikan suatu gambaran bahwa 

terdapatnya hubungan positif antara 

kebahagiaan: (1) jumlah waktu luang yang 

dapat ditemukan di tempat kerja; (2) hubungan 

interpersonal yang terjadi di tempat kerja; (3) 

lingkungan dan keselamatan kerja; (4) fasilitas 

di tempat kerja; (5) otonomi hidup, yang 

memberikan kebebasan kepada orang untuk 

membuat pilihan sendiri di tempat kerja; dan (6) 

fungsi integratif dan kepuasan yang ditemukan 

di tempat kerja.  

Pengaruh penerapan E-SPT terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak di Kota Padang 

Dari analisis regresi linier berganda 

signifikansi besar sebesar 0,05 ( = 5%) atau 

(0,000 < 0,05) yang artinya data ini berpengaruh 

signifikan, variabel penerapan E SPT 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Wajib Pajak Kepatuhan di kota Padang. Adapun 

untuk yang memberikan pengaruh yakni E-

SPT, sebab ini komponen untuk sistem suatu 

administrasi perpajakan. Artinya, suatu Wajib 

Pajak dapat mmberikan kewajiban 

perpajakannya, sistem E-SPT harus berfungsi 

dengan baik serta Wajib Pajak harus mengerti 

bagaimana cara kerjanya.  

Berdasarkan temuan penelitian, masyarakat 

dapat menggunakan e-SPT. Hal ini terlihat dari 

fakta bahwa 79% responden lulus tes. Artinya 

jawaban masyarakat tentang penggunaan 

billing dalam kategori Baik adalah sosialisasi 

kepada wajib pajak merupakan indikator 

terpenting dalam penggunaan e-billing, dengan 

TCR sebesar 83,40%. 

Temuan penelitian ini menguatkan teori 

Rahayu, yang menyatakan bahwa sistem 

administrasi suatu perpajakan berfungsi secara 

efektif asalkan didukung dari institusi 

perpajakan secara kuat. Petugas pajak dan 

individu akan merasa lebih mudah untuk 

memeriksa kewajiban pajak mereka, membayar 

pajak mereka, dan melaporkannya sebagai 

hasilnya. Selain iti, temuan penelitian 

sependapat dengan penelitian yang 

dilaksanakan Tabrani (2019), yang menemukan 

bahwa penggunaan E-SPT berpengaruh 

signifikann terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Sedangkan penelitian dari Alfarisi dan 

Mahpudin (2020) penggunaan E-SPT 

signifikan setta menguntungkan mempengaruhi 

suatau kepatuhan untuk wajib pajak. Tentunya 

menunjukkan untuk wajib pajak akan lebih 

patuh pada hukum jika sistem E-SPT yang 

merupakan komponen dari sistem 

ketatanegaraan diterapkan di KPP Pratama 

Karawang Utara. 

PENUTUP 

Setelah melalui berbagai tahapan proses 

pengumpulan data, maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan: Terdapat pengaruh E-Billing 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dikota Padang 

dengan nilai sig (0,000 < 0,05). Terdapat 

pengaruh E-SPT terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak dikota Padang dengan nilai sig (0,000 < 

0,05). 
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